BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kita kini berada di era teknologi 4.0, dimana hamper semua aspek kehidupan
memanfaatkan teknologi yang terus mengalami perkembangan. Salah satu bidang
vang terpengaruh adalah dunsa animast. Animasimenjadi pilihan wtama sebagai
media karena memungkinkon ide-ide divisualisasikan'dengan lebih leluasa [1].
Industri animast felah berkembang pesat dalam bebernpa dekade terakhir tepatnya
menjadi mln:tn pnhﬂ:dkn—l? [Z] memanfaaikan tr:km!ngi yang semakin
canggih untuk menciptakan karva-karya visual yang menakjubkan dan realistis.
Animasi 3D menjadi salah satu teknik yang pnﬁng dinsinisti daliam menciptakan
dmh'ﬂig'hl yang dinamis
Kota Yogyakarta, dengan kekayamn budayn dan pesonanya yang kias,
menjadi inspirasi utama hagi banyak seniman untuk mengembangkan karya-kary
mercka. Salsh satu destinasi utama yang menjadi sumbol kota mi adalah Hiﬁhbum.
sebuah iﬂi&‘ hgmdms vang menjodi posat kegiaton ekononn dan 'ﬂa}ra di
Dalam konteks mi, proyek pembuatan ammasi 3D "Mas Wirs & Citra"
Sibakul Jogia oleh Dinas Koperasi UKM DIY memperlihatkan upaya untuk
w m ﬂum !lgﬂnk digital v.g'ﬁttmu Animasi ini tidak
hanya menjadi hiburan visual, tetapi juga merupskan upaya untuk mempromosikan
warisan budaya dan kegiatan ekonomi lokal Dalam proses pembuatan animasi 3D,
salah satu aspek yang sangal penting adalah persncangan dan pembuatan
environment atau latar belakang yang memadai. Environment tersebut bukan hanya
sebagai [afar tempal cerita berlangsung, tetapi juga sebagai elemen yong
memperkuat narasi dan memberikan pengalaman vang mendalam bagi penonton.
Dialam konteks ini, penggunaan teknik primitive modeling menjadi relevan.
Teknik ini memungkinkan modeler untuk menciptakan objek-objek dasar dengan
bentuk sederhana dengan mengkombinasikan beberaps bentuk geometri dasar
seperti kubus, silinder. dan kerucut) [3]. Dengan menggunakan teknik ini, modeler



dapat menghemat waktu dan sumber daya yang diperfukan dalam proses pembuatan
environment. sementara tetap menghasilkan hasil vang memuaskan secara visual
14]

(el karena itw, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat
environment Teras Malioboro pada animasi 3D "Mas Wira & Citra” Sibakul Jogja
dengan m’mggunahn teknik primiﬂve nodeling. Diharapkan bahwa penelitian ini

bangan industri animasi
an teknik modeling yang

b) Ep;sndn! 7:11 Menit
¢) Episode 3 : 7:26 Menit
6. Animasi ini menggunakan resolusi Full HD (1920x1080)
7. Animasi 3D Mas Wira & Citra ini dibuat menggunakan soffware Blender
untuk membuat 3D Model,



8. Hasil akhir dari penelitian ini adalah uji kelayakan hasil akhir Film
Animasi 3D Mas Wira & Citra
9. Penelitian ini berhenti sampai tahap evaluasi dan impelemntasi
1.4 Tujuan Penelltian
Tujuan yang akan dicapai oleh penulis adalah mengimplementasikan
Teknik Primitive Modeling dalam perancangan dan pembuatan environment Teras

Dapet §
dalam pembuatan animasi 30 serta dap
Teknik primitive modelling
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